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Abstrak

Kabupaten Batu Bara ialah salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera
Utara. Kabupaten ini merupakan kawasan pesisir Pantai Timur dan memiliki perairan
salah satunya pantai Kuala Sipare. Pantai ini merupakan tempat hidup berbagai hewan
salah satunya moluska. Moluska memiliki peran penting dari segi ekologi yang berperan
dalam penyediaan makanan bagi beberapa spesies lain dalam rantai makanan dan juga
berperan sebagai bioindikator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis moluska,
indeks keanekaragaman moluska, indeks keseragaman moluska, indeks dominansi
mollusca, indeks similaritas jenis moluska dan parameter fisika kimia lingkungan di
Pantai Kuala Sipare. Penentuan stasiun penelitian didasarkan pada perbedaan habitat
(purposive sampling) sehingga ditetapkan 3 stasiun penelitian, yaitu sekitar permukiman
warga (stasiun 1), sekitar tempat berhenti sampan nelayan (stasiun 2) dan sekitar vegetasi
mangrove (stasiun 3). Pengambilan sampel menggunakan metode transek dikombinasi
metode plot dengan menggunakan alat bantu berupa pukat naga dan pukat songket. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 kelas, 9 ordo, 12 famili, 17 genus dan 21
spesies moluska di Pantai Kuala Sipare Kabupaten Batu Bara. Indeks keanekaragaman
moluska termasuk dalam kategori sedang (H’= 1.69432), indeks keseragaman termasuk
dalam kategori sedang (E= 0.539), dan indeks dominansi termasuk dalam kategori sedang
(C=0.3976). Kesamaan jenis moluska paling mirip ditunjukkan oleh stasiun 1 dan stasiun
2 yaitu 12 jenis moluska (IS = 0.923). Parameter lingkungan di Pantai Kuala Sipare
Kabupaten Batu Bara menujukkan kondisi optimal dalam pertumbuhan moluska, yaitu
pH air berkisar 7.3 — 7.8, suhu air berkisar 29.7°C, — 32.5°C, pH tanah berkisar 6.5 — 7 dan
salinitas erkisar 20%00 — 25%o.

Kata kunci— keanekaragaman, moluska, Kuala Sipare

Abstract
Batu Bara Regency is one of the regencies located in North Sumatra Province. This
district is a coastal area on the East Coast and one of them is Kuala Sipare beach, where
various animals live, one of which is mollusca. Molluscs have an important role from an
ecological perspective in providing food for several other species in the food chain and
also acting as bioindicators. This research aims to determine the types of mollusca,
mollusca diversity index, mollusca uniformity index, mollusca dominance index,
mollusca type similarity index and environmental physicochemical parameters at Kuala
Sipare Beach. Determination of research stations was based on differences in certain
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surroundings (purposive sampling) so that 3 research stations were determined, namely
around residential areas (station 1), around fishing boat stops (station 2) and around
mangrove vegetation (station 3). Sampling used the transect method combined with the
plot method using tools in the form of dragon trawls and songket trawls. The research
results show that there are 3 classes, 9 orders, 12 families, 17 genera and 21 species of
mollusca on Kuala Sipare Beach, Batu Bara Regency. The mollusca diversity index is in
the medium category (H'= 1.69432), the uniformity index is in the medium category (E=
0.539), and the dominance index is in the medium category (C= 0.3976). The most similar
similarities in mollusk types are shown by station 1 and station 2, namely 12 types of
molluscs (IS = 0.923). Environmental parameters at Kuala Sipare Beach, Batu Bara
Regency show optimal conditions for mollusk growth, namely water pH ranging from 7.3
— 7.8, water temperature ranging from 29.701, — 32.5[1, soil pH ranging from 6.5 — 7 and
range salinity 20%00 — 25%0.

Keywords— diversity, molluscs, Kuala Sipare

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Batu Bara adalah salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi
Sumatera Utara. Kabupaten Batu Bara merupakan Kawasan pesisir Pantai Timur yang
berbatasan dengan Selat Malaka. Daerah Kabupaten Batu Bara memiliki beberapa pantai,
salah satunya yaitu Pantai Kuala Sipare yang terletak di Desa Medang, Kecamatan
Medang Deras, Kabupaten Batubara, Provinsi Sumatera Utara. Pantai Kuala Sipare ini
berdekatan dengan Pabrik Industri yang berada di Kecamatan Medang Deras, di pantai
ini juga tumbuh beberapa jenis pohon mangrove dan terdapat berbagai jenis moluska yang
telah dimanfaatkan masyarakat sekitar. Di pantai Kuala Sipare terdapat beberapa aktivitas
masyarakat yang terjadi disekitarnya seperti para nelayan menangkap ikan, sotong,
kerang dan beberapa jenis moluska lainnya dengan menggunakan sampan. Kegiatan
masyarakat tersebut dapat mempengaruhi keberadaan biota laut dan juga menyebabkan
terganggunya habitat biota laut salah satunya moluska yang terdapat di pantai Kuala
Sipare. Penyebaran dan keberadaan moluska dapat dipengaruhi beberapa faktor biotik
dan abiotik, seperti kondisi lingkungan, makanan, kompetisi dan pemangsa. Adanya
perubahan dan tekanan lingkungan dapat berpengaruh pada jumlah spesies dan perbedaan
komposisi dari organisme (Maretta dkk., (2019).

Moluska adalah jenis hewan makrozoobentos yang biasanya ditemukan di dasar
perairan. Moluska tersebar luas di berbagai habitat, baik di darat, air laut, serta air tawar,
dan memiliki adaptasi yang sangat baik terhadap lingkungan yang beragam. Moluska
dapat hidup di berbagai jenis substrat seperti lumpur, batu, dan pasir, sehingga mollusca
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang ekstrim, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi kepadatan populasi moluska tersebut (Manalu dkk., 2022).
Peran ekologis Moluska sangat penting, karena moluska merupakan komponen utama
dalam ekosistem perairan yang menyediakan makanan bagi beberapa spesies lain dalam
rantai makanan. Moluska juga berperan sebagai indicator biologis yang penting, karena
perunahan dan gangguan dalam lingkungan akan berdampak pada komposisi populasi
moluska (Maretta dkk., (2019).
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Penelitian tentang moluska di Kabupaten Batu Bara terbatas oleh empat laporan
penelitian, yaitu Ramadhani, (2020), Nurfadilah dkk., (2021), Priani dkk., (2022) dan
Mawardi & Nurfadilah (2022). Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh informasi
bahwa di Pantai Sujono Kabupeten Batu Bara ditemukan 19 spesies moluska dari 2 kelas
yaitu kelas bivalvia dan gastropoda. Indeks keanekaragaman yang didapat yaitu H’=
1.0048 tergolong kategori sedang (Nurfadilah dkk., 2021). Hasil penelitian ditemukan 19
spesies yang terdiri dari 11 speseies kelas bivalvia dan 8 spesies kelas gastropoda.
Kelimpahan bivalvia dan gastropoda di lokasi penelitian sebesar 81,72 ind/m” tergolong
tinggi. Spesies yang paling dominan yaitu Perna viridis sedangkan yang paling rendah
Pungilina cochlidium (Mawardi & Nurfadilah, 2022).

Keterbatasan data mengenai keanekaragaman jenis moluska dan gambaran
kondisi Perairan di Pantai Kuala Sipare serta untuk menambah pengetahuan tentang
keanekaragaman jenis moluska dan diharapkan dapat menjadi referensi penelitian
lanjutan yang lebih baik yang mendorong upaya penelitian lebih lanjut. Selain itu, belum
ada penelitian yang melihat keanekaragaman jenis moluska secara jelas di Pantai tersebut,
sehingga hasil penelitian ini merupakan sebuah informasi baru.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pantai Kuala Sipare, Kabupaten Batu Bara, Sumatera
Utara pada bulan Agustus 2023. Pantai Kuala Sipare terletak pada titik koordinat
3°2327.78 N - 99°2324.95 E. Teknik penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive sampling yaitu berdasarkan perbedaan habitat. Stasiun 1 berlokasi disekitar
permukiman warga, stasiun 2 disekitar tempat berhenti sampan dan stasiun 3 disekitar
mangrove (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Keanekaragaman jenis moluska di Pantai Kuala (Asni et al.)



BIOMA, Vol. 6, No. 1, Juni 2024, pp. 11~20 14

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah meteran, soil meter, pH
meter, refractometer, thermometer, pukat naga dan pukat songket, kamera, tali, kantong
plastik, alat tulis, label nama, alkohol, dan sampel mollusca yang ditemukan.

2.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, yang dilakukan
disekitar pantai untuk melihat keanekaragaman jenis moluska yang terdapat di pantai
Kuala Sipare Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara. Pengambilan sampel menggunakan
metode transek dikombinasi metode plot dengan panjang transek 29 meter dan ukuran
plot 5 x 5 meter serta jarak antar adalah 1 meter (Manalu dkk., 2022). Pengambilan
sampel menggunakan alat bantu berupa pukat naga dan pukat songket (Gambar 2). Faktor
fisika kimia lingkungan yang diukur yaitu temperature air menggunakan alat pH meter
digital (Portable Conductivity), pH air menggunakan alat pH meter digital (Portable
Conductivity), pH tanah menggunakan alat soil meter dan salinitas menggunakan alat
refraktometer.
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Gambar 2. Perangkap dalam penelitian ini adalah (a) pukat naga, dan (b) pukat songket

Pukat naga dan pukat songket merupakan alat bantu untuk pengambilan sampel
moluska dari kelas cephalopoda seperti gurita, cumi-cumi dan sotong. Pada penelitian
(Triharyuni & Puspasari (2012), perangkap yang digunakan untuk membantu
pengambilan cumi-cumi yaitu pukat cincin.

2.4 Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan rumus indeks
keanekaragaman dari Shannon-Wienner (H'), indeks dominansi Simpson’s (C), indeks
keseragaman (E) dan indeks similaritas (IS) (Ariani dkk., (2019).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengambilan Moluska di Pantai Kuala Sipare Kabupaten Batu Bara

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 2 metode yang dimana metode
pertama menggunakan transek yang dikombinasi plot untuk pengambilan sampel di darat
dan metode kedua menggunakan alat bantu berupa pukat naga dan pukat songket untuk
pengambilan sampel yang di airnya. Penggunaan perangkap tersebut untuk membantu
pengambilan sampel dari kelas cephalopoda seperti cumi-cumi, sotong dan gurita.
Pemanfaatan alat tangkap dibeberapa daerah beragamam, namun di daerah Pantai Kuala
Sipare Kabupaten Batu Bara menggunakan alat tangkap berupa pukat naga dan pukat.
Sebelum air laut surut di pagi hari nelayan telah sampai di daerah penagkapan (fishing
ground). Gurita cendrung bersembunyi disela-sela bebatuan karang, bergerak dan
berenang dengan cara merangkak pada dasar perairan yang berbatu atau berpasir dengan
mempergunakan kedelapan lengannya yang disatukan pada pangkalnya oleh lembaran
kulit tipis yang kuat. Gurita sebagai salah satu biota yang menempati perairan pada
lapisan demersal mendiami wilayah pasir, batu, bekas cangkang lainnya dan benda-benda
lain yang berada pada dasar perairan (Vasadhine dkk., (2023). Pukat songket berupa batu
yang dibuat menyerupai seperti bentuk terumbu karang atau tempat hidup gurita, yang
dimana gurita tersebut nantinya akan masuk dan terperangkap di dalam batu tersebut.
Sedangkan pukat naga berupa alat tangkap jaring yang dikelompokkan ke dalam jenis
alat tangkap jaring angkat, terdiri dari bahan jaring berbentuk segiempat dilengkapi
bingkai besi atau bahan lainnya sebagai rangka, yang dioperasikan dengan cara
dibenamkan pada dasar perairan. Pukat naga hampir sama fungsi dan kegunaanya seperti
bouke ami yang hasil tangkapannya bukan hanya ikan akan tetapi semua jenis masuk ke
dalamnya. Dibeberapa daerah untuk penyebutan nama pukat naga berbeda-beda yaitu ada
bubu lipat dan bubu naga (Zulkarnain dkk., (2019).

3.2 Jenis Mollusca di Pantai Kuala Sipare Kabupaten Batu Bara

Hasil penelitian ditemukan 3 kelas (Bivalvia, Cephalopoda dan Gastropoda), 9
ordo (Arcoida, Mytiloida, Veneroida, Teuthida, Octopoda, Sepiida, Caenogastropoda dan
Neogastropoda), 12 famili (Arcidae, Mytilidae, Veneridae, Loliginae, Octopididae,
Sepiidae, Naticidae, Potomididae, Turritellidae, Muricidae, Clavatulidae, Nassaridae), 17
genus (Anadara, Modiolus, Perna, Paphia, Meretrix, Callista, Loligo, Octopus, Sepia,
Naticarius, Natica, Cerithideopsilla, Turritella, Chicoreus, Murex, Turricula, Nassarius)
dan 21 spesies (Anadara granosa, Anadara gubernaculum, Anadara antiquate, Modiolus
Micropterus, Perna viridis, Paphia undulata, Meretrix lusoria, Callista lilacina, Callista
erycina, Loligo sp., Octopus sp., Sepia officinalis, Naticarius hebraeus, Natica lineata,
Cerithideospilla alata, Turritella terebra, Chicoreus capucinus, Murex trapa, Turricula
javana, Nassarius stolatus, Nassarius dorsatus) mollusca di Pantai Kuala Sipare
Kabupaten Batu Bara (Tabel 1).

Keanekaragaman jenis moluska di Pantai Kuala (Asni et al.)
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Tabel 1. Jenis Moluska pada Stasiun Penelitian

Staisun Penelitian

Spesies
P | II 111

Kelas Bivalvia
Anadara antiquate

\

Anadara granosa -
Anadara gubernaculum
Callista erycina
Callista lilacina
Meretrix lusoria
Modiolus micropterus
Paphia undulata

NANENE NN
N N N N NN NN
I

Perna viridis
Kelas Cephalopoda

\
\
(\

Loligo sp.

Octopus sp.

Sepia officinalis v
Kelas Gastropoda

Cerithideospilla alata v v

Chicoreus capucinus - -

Murex trapa - -

\
<]
<

Nassarius dorsatus - -
Nassarius stolatus v v
Natica lineata - -
Naticarius hebraeus - -
Turricula javana - -

NN N N N NN SN

Turritella terebra — —

3.3 Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman Moluska

Analisis indeks keanekaragaman paling tinggi ditunjukkan oleh stasiun 2 (H'=
2.220), selanjutnya stasiun 1 (H'=1.967) dan stasiun 3 (H'=0.739). Indeks keseragaman
total di Pantai Kuala Sipare Kabupaten Batu Bara termasuk dalam ketegori sedang (E=
0.539), hal ini sesuai dengan indeks dominansi total yang termasuk dalam katgeori sedang
(C= 0.3976) (Tabel 2). Jenis yang paling dominan adalah Cerithideospilla alata. Hal
tersebut disebabkan karena spesies Cerithideospilla alata banyak ditemukan pada berbagai
kondisi lingkungan, yang dimana spesies ini mempunyai kemampuan dalam beradaptasi
yang tinggi dari spesies lain (Idris dkk., (2019).

Tabel 2. Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi di Pantai Kuala Sipare

Kabupaten Batu Bara
) Jumlah Individu o
Spesies Moluska ) ) ) Total Individu
Stasiun 1  Stasiun 2 Stasiun 3

Anadara antiquate 5 5 33 43
Anadara granosa 0 10 41 51
Anadara gubernaculum 0 22 60 82
Calista erycina 11 14 0 25
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Callista lilacina 28 30 0 58
Cerithideospilla alata 7 11 1448 1466
Chicoreus capucinus 0 0 4 4
Loligo sp. 3 5 2 10
Meretrix lusoria 14 21 0 35
Modiolus micropterus 113 107 0 220
Murex trapa 0 0 5 5
Nassarius dorsatus 0 0 15 15
Nassarius stolatus 30 20 14 64
Natica lineata 0 0 40 40
Naticarius hebraeus 0 0 19 19
Octopus sp. 20 70 5 95
Paphia undulata 6 5 0 11
Perna viridis 49 44 0 93
Sepia officinalis 10 15 5 30
Turricula javana 0 0 4 4
Turritella terebra 0 0 3 3
Indeks Keanekaragaman (H') 1.967 2.220 0.739 1.629
Indeks Keseragaman (E) 0.646 0.729 0.243 0.539
Indeks Dominansi (C) 0.203 0.1478 0.7303 0.3976

Tingginya indeks keanekaragaman moluska dalam penelitian ini disebakan karena
kondisi lingkungan di Pantai Kuala Sipare Kabupeten Batu Bara yang mendukung untuk
kehidupan molusks serta kondisi substrat juga yang mendukung untuk hidup moluska.
Hal ini juga didukung oleh (Wahyuni dkk.,(2017) yang melaporkan bahwa tingginya
indeks keanekaragaman moluska erat kaitannya dengan tipe substrat dan kondisi
lingkungan yang memungkinkan adaptasi yang baik bagi moluska. Hal ini sesuai dengan
kondisi lingkungan yang kami ukur, yaitu suhu air sebesar 30 -31,5°C, pH air 7,4 — 7,5,
pH tanah 6.5 dan salinitas 20%o - 25%0 (Tabel 3). Indeks keanekaragaman moluska yang
paling rendah ditemukan pada stasiun 3 yang berlokasi disekitar mangrove (H’= 0.739).
Menurut (Ariani dkk., (2019) indeks keanekaragaman yang rendah mengindikasikan
lingkungan yang kurang stabil dan cendrung berubah-ubah. Selain itu menurut (Maretta
dkk., (2019) keanekaragaman dikatakan rendah karena ditemukan moluska dalam jumlah
yang sedikit, serta kemampuan spesies yang hanya bisa beradaptasi pada habitat tertentu.

Indeks keseragaman paling tinggi ditunjukkan oleh stasiun 2 (E= 0.729),
selanjutnya stasiun 1 (E= 0.646) dan stasiun 3 (E=0.243). Indeks dominansi paling tinggi
ditunjukkan oleh stasiun 3 (C= 0.7303), selanjutnya stasiun 1 (C= 0.203) dan stasiun 2
(E= 0.1478). Menurut (Baderan dkk.,(2021) indeks keseragaman menggambarkan
perataan penyebaran dari spesies organisme yang menyusun komunitas dan
menggambarkan kestabilan pada suatu komunitas. Semakin kecil nilai keseragaman atau
mendekati nol, maka semakin tidak merata penyebaran organisme dalam suatu komunitas
yang di dominasi oleh spesies tertentu dan sebaliknya semakin besar nilai keseragaman,
maka semakin merata penyebaran organisme dalam suatu komunitas. Moluska yang
mendominansi pada stasiun Il yaitu Cerithideospilla alata merupakan jenis yang mampu
beradaptasi pada lingkungan untuk menjaga metabolismenya (Termotoleran) (Septian
dkk., (2022).

Keanekaragaman jenis moluska di Pantai Kuala (Asni et al.)
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3.4 Indeks Similaritas pada Stasiun Penelitian

Kesamaan jenis moluska paling tinggi ditunjukkan antara stasiun 1 dan 2
(IS= 0.923), sedangkan stasiun dengan tingkat kemiripan paling rendah ditunjukkan
antara stasiun 1 dan 3 (IS= 0.4444) (Gambar 3).
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Gambar 3. Indeks similaritas

Dari gambar 2, stasiun 1 dan 2 menunjukkan kesamaan jenis yg hampir mirip
dibandingkan dengan stasiun lainnya. Menurut (Setiarno dkk., (2022), Semakin tinggi
nilai indeks similaritas maka komposisi jenis yang berlainan semakin sedikit dan
sebaliknya semakin rendah nilai indeks similaritas maka komposisi jenis yang berlainan
semakin banyak.

3.4 Parameter Fisika Kimia Lingkungan di Stasiun Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pantai Kuala Sipare (Tabel
3), Kabupaten Batu Bara terkait dengan karakteristik fisika dan kimia lingkungan, suhu
di lokasi penelitian berada dalam kisaran antara 29,7°C hingga 32,5°C, yang dianggap
tinggi namun masih berada dalam rentang normal yang mendukung pertumbuhan dan
aktivitas moluska. Temuan ini sejalan dengan pandangan (Jatmiko dkk., (2021) yang
menyatakan bahwa secara umum, moluska mampu menyesuaikan diri dengan suhu yang
beragam, mulai dari 0°Chingga 48,6°C, dengan aktivitas yang optimal terjadi pada kisaran
suhu antara 5°Chingga 38°C.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan pada Stasiun Penelitian

Parameter Stasiun Penelitian

Lingkungan I 1I 11 Rata-Rata
Suhu air 29.7°C 30.5°C 31°C 30.4°C
pH air 7.3 7.5 7.8 7.5
Salinitas air 20 %0 25%0 20 %50 21.7 %0
Suhu udara 32°C 31.5°C 32.5°C 32°C
pH Tanah 6.8 6.5 7 6.8
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pH air di lokasi penelitian berkisar antara 7,3 hingga 7,8, yang dianggap optimal
untuk kehidupan moluska, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bai’un dkk.,
2021), yang mengemukakan bahwa air laut memiliki sistem penyangga yang luas dengan
pH yang cenderung stabil antara 7,0 hingga 8,5. Selain itu, menurut (Septian dkk., 2022),
tanah dengan pH antara 6,0 hingga 7,0 dianggap netral meskipun sedikit asam, namun
masih dapat ditoleransi dan masih cocok untuk pertumbuhan makrozoobentos moluska.
Rentang normal untuk parameter salinitas adalah antara 10%00 hingga 400/00, sementara
salinitas di lokasi penelitian berada pada kisaran 20/ hingga 20%, yang menunjukkan
kondisi yang masih normal dan mendukung kehidupan mollusca dengan baik, sesuai
dengan hasil penelitian yang disampaikan oleh (Abdillah dkk., (2019).

4. KESIMPULAN

Filum moluska yang ditemukan di lokasi penelitian yaitu terdiri dari 3 kelas, 9
ordo, 12 famili, 17 genus dan 21 spesies. Keanekaragaman moluska yang didapat pada
lokasi penelitian tergolong sedang H’= 1.62926, indeks keseragaman secara keseluruhan
tergolong sedang D = 0.539, spesies yang paling dominan yaitu Cerithideospilla alata
yang terdapat di stasiun III dengan dominansi D = 0.730289 tergolong tinggi dan indeks
similaritas pada stasiun 1 dan 2 yaitu 0.923, 1 dan 3 yaitu 0.444, 2 dan 3 yaitu 0.552. Suhu
air di lokasi penelitian berkisar 29.7°C—32.5°C, pH air berkisar 7.3 — 7.8 pH tanah berkisar
6.5 — 7 dan salinitar berkisar 20%/60 — 250,
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